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VISUALISASI DAN DOKUMENTASI METODE LWBA SECARA 




I Made Wiryana 
2 







Visualisasi dalam requirement engineering dibutuhkan agar penyebab permasalahan 
menjadi lebih terjajaki (traceable). Di samping visualisasi, dibutuhkan juga deskripsi 
dari visualisasi. Pada fase requirement engineering, kadangkala terjadi inkonsistensi 
penyampaian informasi.  Oleh karena itu, dibutuhkan visualisasi dan dokumentasi 
informasi secara otomatis dan konsisten untuk menelusuri penyebab ketidakpuasan. 
Untuk itu diperlukan suatu perangkat bantu agar memperoleh visualisasi dan 
dokumentasi secara otomatis dan konsisten. Dengan dikembangkannya perangkat bantu 
untuk visualisasi dan pendeskripsian informasi LWBA dengan menggunakan metode 
BBSDM diharapkan penyajian informasi menjadi lebih baik secara otomatis.  
 
 





Software (perangkat lunak) 
dikembangkan melalui siklus hidup 
pengembangan sistem. Beberapa metode 
dan siklus hidup di kenal dalam 
pengembangan perangkat lunak dan 
semuanya selalu memiliki tahap 
requirement analysis.  
Requirement Engineering merupakan 
fase awal dari proses rekayasa perangkat 
lunak. Requirement engineering 
dilakukan untuk mengetahui masalah 
yang akan dipecahkan atau diberikan 
solusinya dalam pengembangan suatu 
sistem. Kegagalan suatu pengembangan 
sistem sering disebabkan oleh 
ketidaktepatan tahapan requirement 
engineering. Salah satu penyebab dari 
masalah yang ada adalah terdapat 
ketidakpuasan dalam penggunaan 
sistem. Maka dari itu, penyebab dari 
ketidakpuasan harus dihilangkan atau 
diminimalkan.  
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Terdapat beberapa jenis 
ketidakpuasaan dalam rekayasa 
perangkat lunak, yaitu :  
 Jenis ketidakpuasaan yang bisa 
dikendalikan  
 Jenis ketidakpuasan yang tidak bisa 
dikendalikan. Ketidakpuasan yang 
tidak bisa dikendalikan dapat terjadi 
pada kondisi : 
o Normal. 
o Kondisi teknik yang meliputi 
infrastruktur dan prosedur. 
o Kondisi manajemen yang 
meliputi kebijakan pengambilan 
keputusan. 
Visualisasi dalam requirement 
engineering dibutuhkan agar penyebab 
permasalahan menjadi lebih terjajaki 
(traceable) oleh pihak-pihak yang 
terlibat dalam pengembangan sistem. Di 
samping visualisasi, dibutuhkan juga 
deskripsi dari visualisasi. Yang menjadi 
permasalahan dari visualisasi dan 
deskripsi requirement engineering adalah 
seringkali timbul inkonsistensi dalam 
penyajian informasi (Chandra, 2013).  
Dalam penyajian informasi secara 
manual, besar kemungkinan terjadinya 
inkonsistensi penyajian informasi, 
terutama dalam hal pendeskripsian 
masalah. Maka dari itu, dibutuhkan 
visualisasi dan dokumentasi dalam 
penyampaian informasi secara otomatis 
untuk menelusuri penyebab masalah 
yang berakibat ketidakpuasan dalam 
rekayasa perangkat lunak. 
 Untuk memperoleh visualisasi dan 
dokumentasi masalah secara otomatis 
dan konsisten maka diperlukan alat 
bantu yang dapat menghasilkan 
visualisasi dan pendeskripsian secara 
otomatis. Oleh karena itu, maka 
dikembangkan alat  dikembangkan suatu 
alat bantu yang memudahkan visualisasi 
dan dokumentasi untuk metode 
Lightweight Why Because Analysis 
(LWBA). 
Lightweight Why Because Analysis 
merupakan pengembangan dari metode 
Why Because Analysis (WBA) dan 
diperkenalkan sebagai perangkat bantu 
untuk pengembangan sistem yang 
berkelanjutan (sustainable). WBA 
mempertimbangkan aspek non-teknis 
yaitu manusia, kultur, organisasi, 
regulasi pada sistem nyata. WBA ini 
tidak terkait pada perangkat bantu 
khusus ataupun paradigma pemograman 
apa saja, berbeda dengan UML yang 
terkait dengan paradigma pemrograman 
objek (OOP). WBA menganalisis 
penyebab awal, dengan cara mengetahui 
faktor penyebab yang diperlukan 
(Necessary Caused Factor - NCF).  
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LWBA disebut “lightweight” (ringan) 
karena analisis ini tidak mendetail dan 
tidak “formal” seperti WBA. LWBA 
adalah analisis “semi-formal” yang 
menyelidiki kendala-kendala tanpa cara 
yang menghakimi. LWBA juga 
digunakan untuk memahami kebutuhan 
dari suatu metoda pengembangan yang 
baru dengan bertumpu pada 
keberlanjutan (sustainability). (Zave, 
1997) 
Ide utama dari analisis LWBA 
adalah mengenali faktor kausal yang 
dapat di ganti untuk membuat sebuah 
sistem menjadi lebih baik. Analisis pada 
LWBA juga mencakup pada aspek non 
teknis, misalkan sumber daya manusia, 
regulasi dan organisasi. Analisis LWBA 
ini mempunyai beberapa karakteristik, 
antara lain merupakan analisis yang 
bersifat semi-formal. Berbeda dengan 




Metode penelitian yang digunakan 
adalah studi pustaka dan pengembangan 
solusi. Studi pustaka yang dilakukan 
adalah dengan cara penelusuran jurnal, 
artikel dan tutorial yang terkait dengan 
requirement engineering, web parsing, 
Lightweight Why Because Analysis 
(LWBA), Bandung Bondowoso System 
Development Method (BBSDM) serta 
perangkat bantu yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
 




Penggunaan model formal, yang 
merupakan cara abstrak untuk 
menentukan sistem komputer, 
merupakan realitas industri. Penggunaan 
notasi abstrak sebelum memulai 
implementasi sangat membantu untuk 
pemahaman masalah yang lebih baik. 
Sebagai permulaan dalam 
pengembangan perangkat lunak, 
dibutuhkan suatu requirement yang 
menghasilkan dokumen berkualitas 
tinggi sebagai masukan dari rekonstruksi 
model. Namun demikian, jika 
requirement telah di dapat masih 
merupakan tugas yang sulit untuk 
membangun model dan implementasi 
yang mencerminkan masalah. Transisi 
dari persyaratan untuk analisis atau 
model desain adalah proses manual, dan 
karena itu rawan kesalahan. (Cabral and 
Sampaio, 2008) 
Untuk memudahkan penelusuran 
penyebab permasalahan dalam fase 
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requirement engineering, maka 
dibuatlah suatu visualisasi grafis. Namun 
kebanyakan visualisasi di buat dengan 
cara yang manual. Hal ini tentu bisa 
menimbulkan inkonsistensi dalam 
perancangan sistem seperti timbulnya 
kerangkapan analisis sistem. Berkaitan 
dengan hal tersebut maka 
dikembangkanlah suatu perangkat bantu 
untuk mencegah terjadinya inkonsistensi 




Penggunaan perangkat bantu ini 
akan digunakan dalam konteks : 
 Membantu proses pengembangan 
sistem. 
 Melakukan validasi atau kecocokan 
antara pengembang dan klien. 
 Membantu proses kontrak. 
 
Konstraint 
Perangkat bantu ini dikembangkan 
dengan pertimbangan konstraint : 
 Pengembang dan customer 
terkendala masalah geografis. 
 Waktu yang terbatas dalam 
pengembangan sistem. 
 Harus mudah digunakan. 
 
Dengan pertimbangan konstraint ini, 
maka perangkat bantu ini dikembangkan 
berbasis web karena dapat berjalan di 
platform yang berbeda seperti Unix, 
Linux, Machintosh atau Windows dan 
pemasukkan data dibuat dalam bentuk 
spreadsheet. Perangkat bantu ini akan 
menampilkan notasi-notasi yang 
sederhana yang dapat disesuaikan 




Sistem ini dapat diterapkan untuk 
lingkungan yang memiliki keterbatasan 
waktu pengembangan sistem dengan 
jumlah SDM yang terbatas untuk 
memecahkan suatu masalah. Adapun 
penggunanya adalah orang-orang yang 










Gambar 1. Lingkungan Pemakai 
Perangkat Bantu Sistem 
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Arsitektur yang diterapkan untuk 
perancangan sistem ini adalah arsitektur 
pada client. Pengguna dapat langsung 
men-generate file spreadsheet dengan 
format atribut yang telah disediakan 
melalui web browser. Apabila pengguna 
sudah benar menganalisis permasalahan 
dan menghubungkan relasi-relasinya, 
maka tampilan dalam format dokumen 
akan muncul dan pengguna dapat men-
generate dokumen tersebut ke dalam 
bentuk graf dengan format svg, png 
ataupun pdf. Tampilan dari arsitektur 
terlihat seperti Gambar 2. 
Setelah dilakukan analisis, 
perancangan, dan arsitektur pada sistem, 
tahap selanjutnya adalah implementasi 
ke dalam pengembangan perangkat 
lunak. Implementasi dari perangkat 
bantu yang dibuat ini diterapkan untuk 
analisis menggunakan LWBA dengan 
menggunakan metode BBSDM.  
Untuk mengurangi atau 
menghilangkan permasalahan tersebut, 
maka dibuatlah suatu engine yang 
dimaksudkan untuk mengurangi atau 
menghilangkan inkonsinstensi penyajian 
informasi agar informasi terlihat lebih 
jelas. Adapun alur dari blok diagramnya 
adalah seperti Gambar 3 
 
 
Gambar 3. Blok Diagram Pengembangan 
Perangkat Bantu 
 
Adapun langkah-langkah dari 
Gambar 3 adalah sebagai berikut : 
1. Langkah pertama dari keterangan 
Gambar dimulai dari uploader. 
Uploader memasukkan file 
spreadsheet ke dalam perangkat 
bantu melalui web browser. 
2. File spreadsheet yang telah diunggah 
akan di extract berdasarkan kolom-
kolomnya. 
3. Hasil extract tersebut menghasilkan 
dua jenis file, yaitu file berformat 
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diagraph dan file berformat 
dokumen. 
4. File berformat diagraph membentuk 
suatu relasi-relasi untuk digambarkan 
ke bentuk SVG, PNG dan PDF. 
5. File berformat dokumen akan 
membentuk suatu penjelasan dari 
relasi-relasi yang terjadi. 
 




Setelah permasalahan dijabarkan 
dalam bentuk spreadsheet, file 
spreadsheet diunggah melalui web 
browser untuk mendapatkan dokumen 
deskripsi permasalahan dan visualisasi 
dalam bentuk grafis.  
 
Bentuk potongan programnya 





require_once 'excel_reader2.php';  
 
$xls = new 
Spreadsheet_Excel_Reader($tmp);  
 










for ($i = 2; $i <= $xls-
>rowCount(); $i++) {  
 
$tabel[$i][2]= $xls->val($i, 2);  
 





$tabel[$i][4] = $xls->val($i, 4);  
 
$tabel[$i][5] = $xls->val($i, 5);  
 
$v = $xls->val($i, 6);  
 
if (empty($v)) continue;  
 
$relation[$i] = $xls->val($i, 6); 
} 
 
Untuk mengesktrak file spreadsheet 
dibutuhkan pustaka php yang bernama 
excel_reader2.php. File spreadsheet 
yang diunggah masuk ke direktori tmp 
untuk pemrosesan. Variabel data, label, 
relation dideklarasikan sebagai array. 
Variabel jumlah sama dengan variabel 
xls yang berfungsi untuk menghitung 
jumlah baris untuk pengulangan. 
Pengulangan dimulai dari baris kedua 
pada file spreadsheet. Setelah 
melakukan perulangan, selanjutnya 
program membaca array per kolom. 
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Format DIA 
 
File yang sudah di ekstrak dari 
spreadsheet akan dicetak juga dalam 
bentuk notasi pada digraph untuk 
seterusnya di konversi ke dalam bentuk 
SVG, PNG ataupun PDF menggunakan 
Graphviz.  
Potongan program untuk men-
generate ke dalam bentuk dot dalam 
digraph adalah sebagai berikut : 
 
$fp = fopen('data.txt', 'w');  
 




for ($i = 2; $i <= $xls-




fwrite($fp, $tabel[$i][2]);//node  
 





fwrite($fp, '", ');  
 
switch ($tabel[$i][3]) {  
 








case 3: $shape="circle";  
 
break; }  
 
fwrite($fp, 'shape=');  
 
fwrite($fp, $shape);  
 






Hasil eksekusi program akan 
disimpan ke dalam .txt, lalu program 
akan mencetak kolom dari file 
spreadsheet. Yang dibutuhkan untuk 
format dot adalah kolom 2 (node), kolom 
4 (label) dan kolom 3 (type) Data 
didapat dari file diparsing kedalam 
bentuk. Potongan format dot pada 
digraph adalah sebagai berikut : 
 
digraph G { 
 
1.2 -> 1 [];  
 




Adapun tampilan output dari 
ekstrasi file spreadsheet adalah seperti 
Gambar 5 
 
Gambar 5. Output Dokumen Secara 
Otomatis 
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Gambar 6. Tampilan Visualisasi 
Otomatis 
 
Kesimpulan dan Saran 
 
Perangkat bantu untuk visualisasi 
dan pendeskripsian informasi LWBA 
dengan menggunakan metode BBSDM 
telah dikembangkan dan diharapkan 
penyajian informasi menjadi lebih baik 
secara otomatis.  
Perangkat bantu ini masih memiliki 
keterbatasan karena tampilan graf yang 
dihasilkan pada setiap node masih besar. 
Diharapkan terdapat pengembangan 
selanjutnya pada perangkat bantu ini. 
Misalnya dalam satu dokumen juga 
terdapat grafik analisis, karena perangkat 
bantu ini masih memisahkan antara 
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